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ABSTRAK 

Lembaga Keuangan syariah khususnya BMT terbagi atas dua yaitu Tamwil 

dan Mal. Tamwil bergerak pada bidang bisnis, sedangkan Mal bergerak di bidang 

sosial, Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini bertujuan ingin melihat antara 

teori dan praktik yang ada di  lapangan : 1. Untuk mengetahui peran BMT 

terhadap aktivitas sosial di masyarakat pada BMT Beringharjo, BMT Bina 

Ummah dan BMT Bina Ihsabul Fikri. 2. Untuk mengetahui hambatan yang di 

hadapi dalam peran BMT terhadap aktivitas sosial di masyarakat pada BMT 

Beringharjo, BMT Bina Ummah dan BMT Bina Ihsabul Fikri. 3. Untuk 

mengetahui solusi BMT terhadap aktivitas sosial di masyarakat pada BMT 

Beringharjo, BMT Bina Ummah dan BMT Bina Ihsanul Fikri. 

Berdasarkan pada tujuan penelitian tersebut diatas, maka desain penelitian 

yang digunakan ini, adalah desain deskriptif kualitatif. Penelitian ini 

menggambarkan secara kualitatif yang ada di lapangan secara aplikasi BMT 

terhadap aktivitas sosial di masyarakat di BMT Beringharjo, BMT bina Ummah 

dan BMT Bina Ihsanul Fikri yang di dukung dengan metode wawancara bersama 

pihak Mal BMT dan penerima dana qardul hasan sebanyak 24 orang , kemudian 

didukung data dokumentasi dan studi pustaka dalam mengumpulkan data-data 

yang diperlukan. Data-data yang telah dikumpulkan kemudian di analisis secara 

deskriptif kualitatif. Teknik analisis data digunakan ada empat tahap yaitu reduksi 

data, penyajian data, interpretasi data dan penarikan kesimpulan. Adapun teknis 

pemerikasaan keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi 

sumber dan metode. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa adanya BMT bagian mal dengan 

program charitas atau ekonomi produktif seperti angkringan, penjual sayur, sabun 

melin, budidaya ikan dan lain-lain   yang di ambilkan dari dana qardul hasan 

sangat membantu masyarakat yang ingin membuka usaha produktif yang 

memiliki kendala di modal, dapat juga membantu masyarakat terlepas dari 

keterbatasan ekonomi dan mampu memotong para rentenir yang ada meskipun 

belum bisa menghapuskan pergerakan semua rentenir, setidaknya bisa 

mengurangi para rentenir yang ada sekitar para pengusaha yang kekurangan 

modal dan dari penemuan charity ada dua yang di temukan di lapangan yaitu 

pendidikan dan kesehatan  

 

 

Kata Kunci: Stakeholder, Stewardship, Qardul hasan, charitas dan carity.     
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MOTTO 

 

Tidak ada yang tidak mungkin, berdoa dan beriktihar itu jalannya. 

Membahagiakan orang yang dicintai itu wajib hukumnya. 

“Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri 

dan jika kamu berbuat jahat, maka (kejahatan) itu bagi dirimu sendiri,…” 

(QS-Al-Isra Ayat 7) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan tesis ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam tulisan transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian dengan huruf 

dan tanda sekaligus, sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 sa S| es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ha H} Ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh ka dan ha خ

 dal D De د
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 zal Z| zet (dengan titik di atas) ذ

 ra R Er ر

 zai Z Zet ز

 sin S Es س

 syin Sy es dan ye ش

 sad S} Es (dengan titik di bawah) ص

 dad D} De (dengan titik di bawah) ض

 ta T{ Te (dengan titik dibawah) ط

 za Z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik (di atas)‘ ع

 ghain G Ge غ

 fa F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em م

 nun N En ن

 wau W We و

 ha H Ha ه
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 hamzah ‘ Apostrof ء

 ya’ Y Ya ي

 

1. Vokal 

a. Vokal Tunggal : 

Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

  َ Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dammah U U 

 

b. Vokal Rangkap : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a-i ي  

 Fathah dan Wau Aw a-w و  

 

 Contoh : 

 kaifa---------كيف  qawlun------- قول 

B. Konsonan Rangkap (Syaddah atau tasydid) ditulis Rangkap, baik ketika 

berada di awal atau di akhir kata. 

 

 Ditulis mutawassit}ah متوسطة

 Ditulis al-birru البر
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C. Ta’ marbutah hidup ditulis "t" dan Ta’ marbutah mati ditulis "h" 

  Ditulis rawd}ah al-‘ilmi العلم روضة

  ’<Ditulis kara>mah al-awliya الأولياء كرامة

-Ditulis al-madi>nah al المنورة المدينة

munawwarah 

 Ditulis ‘ubaidah عبيدة

  

D. Vokal Panjang (maddah) 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif A A dengan garis di atas ا  

 Fathah dan ya’ A A dengan garis di atas ي  

 Kasrah dan ya’ I I dengan garis di atas ي  

 D}amah dan wawu U U dengan garis di atas و  

 

 Contoh: 

  qi>la ------ قيل    ja>’a --------- جاء 

 ---- يجوز    sara ------- سري 

 yaju>zu 

E. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof 

 Ditulis ta’a>la تعالى

 Ditulis a’lamu اعلم

شكرتم لئن  Ditulis la’in syakartum 
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F. Kata Sandang Alif + Lam 

Kata sandang "ال "  ditransliterasikan dengan "al" diikuti dengan tanda 

penghubung "-", baik ketika bertemu dengan huruf qamariyyah maupun huruf 

syamsiyyah. 

 Ditulis al-tawra>h التوراة

 Ditulis al-kita>b الكتاب

 Ditulis al-Nuju>m النجوم

 Ditulis al-ra’d الرعد

 

G. Huruf Kapital 

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam transliterasi 

huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya seperti 

ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan 

huruf  kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat. 

موسى وواعدنا  Ditulis Wawa>’adna> 

Mu>sa> 

السنة اهل  Ditulis Ahl al-Sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada era globalisasi saat ini, banyak pertumbuhan lembaga keuangan syariah 

di Indonesia. Dengan adanya pertumbuhan ini bisa membantu taraf hidup 

ekonomi masyarakat. Masyarakat kelas atas, menengah maupun masyarakat kelas 

bawah bisa merealisasikan kebutuhannya dari segi materi kepada lembaga 

keuangan syariah yang berupa bank maupun non bank. 

Saat ini kita harus siap melihat dalam kondisi sekitar kita dan berkomitmen 

terhadap rakyat kecil dalam berjuang mengubah sistem perekonomian yang 

selama ini kurang baik dan diubah dengan saling bahu-membahu dan bersama-

sama masyarakat, sesuai dengan agenda reformasi yang menyatakan bahwa 

kebijakan pembangunan nasional akan di arahkan pada masyarakat bahwa di 

prioritaskan pada pengusaha kecil agar dapat mandiri dan mampu melepaskan 

dirinya dari belenggu kemiskinan. Yakni sebuah lembaga keuangan syariah dalam 

hal ini bank maupun lembaga keuangan non Bank syariah seharusnya tidak hanya 

berorientasi pada bisnis tetapi juga sosial, lembaga ini tidak melakukan hanya 

fokus pada pemusatan kekayaan atau hanya mencari sebuah keuntungan semata 

pada sebagian kecil dari pemilik modal (pendiri) dengan penghisapan pada 

mayoritas orang yang mempunyai modal saja, tetapi lembaga yang kekayaannya 

terdistribusi secara merata dan adil. 

BMT  ini terlahir dari kesadaran umat dan mempunyai misi dan visi  untuk 

menolong kaum mayoritas dalam hal ini masyarakat yang kekurangan modal 
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untuk membuka usaha, yakni pengusaha kecil/mikro. BMT ini tidak terjebak pada 

permainan bisnis untuk keuntungan pribadi, tetapi membangun kebersamaan atau 

pun ukhuwah islamiyah untuk mencapai kemakmuran bersama dalam hal ini ada 

juga program pemberdayaan bagi masyarakat kecil. Disamping itu, lembaga ini 

tidak terjebak pada pikiran pragmatis tetapi memiliki konsep idealis dan 

istiqomah. Lembaga tersebut adalah Baitul Mal Wa Tamwil (BMT).1 

BMT merupakan sebuah organisasi kelompok swadaya Masyarakat atau 

sekumpulan orang yang membentuk suatu wadah demi menciptakan solusi bagi 

masyarakat yang ingin  membuka usaha akan tetapi memiliki keterbatasan modal. 

(Pra Koperasi) atau berbadan hukum koperasi, dalam bentuk kelompok simpan 

pinjam atau serba usaha.2 Berbadan hukum  koperasi, maka BMT harus tunduk 

pada Undang-Undang  Nomor 25 Tahun 1992 Tentang per-koperasian  dan PP 

Nomor  9 Tahun 1995 Tentang pelaksanaan usaha simpan pinjam oleh koperasi.3 

Hal ini dipertegas oleh KEPMEN Nomor 91 Tahun 1995 tentang pelaksanaan 

usaha simpan pinjam dalam koperasi khusus diperuntukkan bagi anggota koperasi 

saja, sedangkan di dalam BMT, pembiayaan yang diberikan tidak hanya kepada 

anggota tetapi juga untuk di luar anggota, karena disini ada juga dana qardul 

hasan yang di kelola oleh baitul tamwil yang diperuntukkan buat dana kebajikan 

untuk pemberdayaan masyarakat bagi yang membutuhkan dana buat usaha atau 

                                                           
 1M. Dawan Rahrjo, Islam dan Transpormasi Sosial-Ekonomi,(Jogyakarta: Pustaka 

Pelajar, 1999), hlm. 431. 

 2Ibid., hlm. 73. 

 3Jazuli dan Yadi Janwari, Lembaga Perekonomian Umat, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2002), hlm 183-184. 



 
 
 

3 
 

aktivitas sosial seperti akibat bencana alam, terkadang disitu juga dana disalurkan 

buat bantuan bagi masyarakat membutuhkan bantuan peralatan dan lain-lain.4 

Salah satu tujuan BMT ada untuk memberikan solusi bagi masyarakat dan 

dapat membantu untuk pengembangan usaha kecil dan merupakan bagian dari 

upaya memperkokoh struktur penggerak perekonomian nasional yang selama ini 

masih tidak jelas. Kebijakan pembangunan ekonomi yang selama ini lebih 

menekankan pertumbuhan dari pada pemerataan telah melahirkan struktur 

masyarakat mayoritas kelas menengah ke bawah hanya mendapatkan sebagian 

kecil. 

Masalah kemiskninan merupakan faktor utama yang telah menjauhkan 

masyarakat dari kesejahteraan. Kemiskinan telah menyebabkan banyak rakyat 

tidak dapat memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari, karena lembaga perbankan 

belum mampu mengakomodir bagi masyarakat kecil yang khususnya di 

pedesaaan, disamping perbankan dalam hal transaksi masih relatif tinggi, Maka di 

sini salah satu peran seperti modal usaha produktip, santunan , sembako, chek up,  

beasiswa dan bantuan lainya yang di ambilkan dalam bentuk dana qardul hasan,  

BMT dapat membantu anggota dari segi permodalan agar masyarakat bisa 

mandiri dengan cara berwirausaha dengan melalui mengambil dana di BMT. 

Karena untuk memajukan suatu pertumbuhan ekonomi di mulai dari sektor 

pedesaan, sebagai lumbung ekonomi jika di pedesaan ekonominya bagus otomatis 

akan membantu perputaran ekonomi di perkotaaan. 

                                                           
 4Baihaki Abd Majid dan Syaifuddin A. Rasid, Paradigma Baru Ekonomi Kerakyatan 

system Syar’iah, hlm. 85-91.   
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Hal ini menunjukkan peran BMT sangat berarti bagi masyarakat karena BMT 

merupakan suatu lembaga mikro syariah yang mampu memecahkan permasalahan 

fundamental seperti kemiskinan yang dihadapi oleh pengusaha kecil dan 

menengah khususnya di bidang permodalan.  Memberikan pengetahuan bisnis 

dengan cara mengelola bisnis yang baik, BMT tidak hanya befungsi dalam 

penyaluran modal, menghimpun modal atau mencari sebuah keuntungan tetapi 

juga berfungsi untuk menangani kegiatan sosial bagi masyarakat yang 

membutuhkan modal, bantuan santunan, chek  up, beasiswa dan bantuan lainya.  

 Kegiatan BMT mengembankan usaha-usaha produktif dan investasi dalam 

meningkatkan  kualitas kegiatan ekonomi pengusaha menengah dan kecil antara 

lain dengan mendorong kegiatan menabung dan menunjang pembiayaaan kegiatan 

ekonominya, sedangkan kegiatan Baitul Mal menerima titipan dari dana Zakat, 

infak, Sedekah menjalankannya sesuai dengan peraturan dan amanahnya akan 

disalurkan nanti bagi masyarakat yang berhak menerima bantuan dana untuk 

bisnis atau bantuan santunan bagi masyarakat demi kemaslahatan umat. 

BMT sebagai lembaga keuangan salah satu perananya mempunyai aktivitas 

sosial masyarakat dalam rangka membantu masyarakat. BMT juga sebagai 

lembaga bisnis dalam rangka memperbaiki perekonomian umat, secara sederhana 

BMT dapat di pahami bagi akademisi, masyarakat bahwa BMT sebagai lembaga 

keuangan mikro syariah yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah yang 

memiliki fungsi untuk memberdayakan ekonomi ummat demi kemaslahatan dan 

memiliki pungsi sosial dengan turut pula sebagai institusi yang mengelola dana 

zakat, infak, dan sedekah sehingga institusi BMT memiliki peran yang penting 
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dalam memberdayakan ekonomi ummat agar masyarakat kecil juga bisa 

merasakan bantuan dana untuk membuat usaha.  

Keberadaan BMT sebagai pendukung usaha ekonomi rakyat kecil, dengan 

melakukan semua kegiatannya berdasarkan konsep dan sistem syariah, memiliki 

peranan sebagai berikut: 

1. Sebagai motor penggerak perekonomian masyarakat lapisan bawah  

2. Sebagai ujung tombak pelaksanaan sistem ekonomi syariah 

3. Sebagai penghubung antara agniya’ dengan du’afa’. 

Serta memiliki fungsi yaitu: 

1. Mempertinggi kualitas  SDM anggota menjadi lebih profesional dan islami 

sehingga semakin utuh dan tangguh dalam beribadah menghadapi 

tantangan global. 

2. Mengorganisir dana sehingga berkembang dan berputar di masyarkat 

lapisan bawah  

3. Mengembangkan kesempatan kerja. 

4. Ikut menata dan memadukan program pembangunan di masyarakat lapisan 

bawah dan membangun ukhuwa islamiya antara mitra BMT. 

5. Memperkokoh usaha anggota, memeberikan atau sharing pengetahuan 

tentang bisnis yang bagus di buka pada kondisi pasar seperti ini dan 

sharing tentang manajemen usaha. 

Maka di sini peneliti menarik untuk mengkaji, ingin melihat atau 

mengkonfirmasi antara teori dan praktik di lapangan bagi BMT di Yogyakarta. 

BMT bukan hanya mengejar keuntungan akan tetapi melihat juga dari segi aspek 
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sosial, ingin melihat bagaimana mendongkrak ekonomi rakyat dalam hal ini 

pemberdayaan bagi masyarakat menengah kebawah yang disalurkan. Menurut 

data yang saya dapatkan di Puskospsyah BMT yang aktif di Yogyakarta sekitar 87 

BMT, dari keseluruhan BMT yang tersebar di Daerah Istimewa Yogyakarta 

peneliti mengambil 3 BMT sebagai objek penelitian. Yakni BMT Beringharjo, 

BMT Bina Ummah dan BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta. Dari ketiga BMT ini 

termasuk 3 terbesar yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta dan memiliki maal 

karna tidak semua BMT memiliki Maal.5 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis dapat merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Peran BMT terhadap aktivitas sosial di BMT Beringharjo, BMT 

Bina Ummah dan BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta? 

2. Bagimana hambatan peran BMT terhadap aktivitas sosial di BMT 

Beringharjo, BMT Bina Ummah dan BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta? 

3. Bagaimana solusi terhadap BMT Beringharjo, BMT Bina Ummah dan BMT 

Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta dalam pemberdayaan anggota dalam bentuk 

dana qardul hasan?  

C. Tujuan dan Kegunaaan Penelitian 

1. Untuk mengetahui Peran BMT terhadap aktivitas sosial di BMT 

Beringharjo, BMT Bina Ummah dan BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta, 

                                                           
 5 Menurut data dari interview salah seorang petugas Manager Puskopsyah tanggal 17-02- 

2016 pada jam 13.30. 
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bentuk apa saja yang di salurkan dalam hal aktivitas sosial yang ada di 

Mal. 

2. Untuk mengetahui hambatan BMT terhadap aktivitas sosial BMT 

Beringharjo, BMT Bina Ummah dan BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta. 

3. Untuk mengetahui Bagaimana solusi terhadap BMT Beringharjo, BMT 

Bina Ummah dan BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta meningkatkan 

pendapatan Anggota serta mengatasi ketimpangan ekonomi dan 

kesenjangan sosial. 

Kegunaan penelitian ini adalah: 

Penelitian ini di harapkan dapat memberikan hasi sebagai berikut: 

a. Bagi Akademisi, dapat menambah sumber referensi terkait peran BMT dan 

sebagai inspirasi untuk melihat prospek yang perlu dikembangkan bagi 

aktivitas sosial masyarakat. selain itu, juga memperkaya khazanah 

pengetahuan ekonomi Islam. Agar dapat membawa warna baru bagi 

akademisi dan praktisi untuk dapat memberikan sebuah solusi dari segi 

ekonomi, sosial bagi masyarakat menengah kebawah untuk dapat pula 

berpihak terhadap pengusaha kecil agar dapat keluar dari belenggu 

kemiskinan dan mampu mandiri dari segi ekonomi.  

b. Bagi Praktisi Khususnya BMT, memberikan masukan untuk peningkatan 

kinerja terutama pengoptimalan peran BMT untuk pengembangan 

masyarakat. memberikan masukan untuk peningkatan kinerja terutama 

pengoptimalan peran BMT untuk pengembangan perdagangan sektor retail 

tradisional.    
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c. Bagi Masyarakat, mengetahui dampak ekonomi adanya BMT, peran 

pemberdayaan aktivitas sosial bagi masyarakat. Sehingga masyarakat bisa 

memanfaatkan untuk pengembangan perdagangan sektor retail tradisional. 

d. Bagi Pemerintah Daerah dan pemerintah pusat sebagai masukan terkait 

peran BMT untuk perdagangan sektor retail tradisional yang cukup 

potensial guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan bagi 

pemerintah pusat dapat mensupport penuh dari segi pengambilan 

kebijakan buat agar mendorong operasional penuh buat BMT, agar BMT 

bisa optimal dari segi solusi pertumbuhan ekonomi bagi pedesaan.  

D. Kajian Pustaka 

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang 

berhubungan dengan permasalahan yang diteliti dalam permasalahan atau topik 

penelitian ini. Semua digunakan untuk memberikan gambaran tentang hal-hal 

yang telah di kaji oleh para peneliti sebelumnya agar sebagai acuan dan 

memperkuat penelitian yang akan di garap ini. Selanjutnya akan di uraikan di 

dalam kajian pustaka berikut ini.  

Hardianto Ritonga,6 dengan penelitian yang berjudul Peranan Baitul Maal 

Wat Tamwil Dalam Pemberdayaan Usaha Mikro Dan Kecil Menengah. Adapun 

hasil dari penelitian tersebut ditemukan bahwa BMT memiliki posisi yang 

strategis dalam meningkatkan ekonomi mikro dan kecil menengah, metode yang 

digunakan dalam penelitian tersebut adalah metode kualitatif. Sedangkan Sri 

Dewi Yusuf, dalam penelitian yang berjudul Peran Strategis Baitul Maal 

                                                           
6 Hardianto Ritonga, Peranan Baitul Maal Wat Tamwil Dalam Pemberdayaan Usaha Mikro 

Dan Kecil Menengah: Tesis (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015) 
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Watamwil (BMT) dalam peningkatan Ekonomi Rakyat.7 Menggunakan 

pendekatan kualitatif hasil penelitian untuk mengetahui upaya dan peran BMT 

dalam meningkatkan pungsi ekonomi rakyat harus menunjukkan performanya 

dalam kapasitasnya sebagai sebuah lembaga keuangan yang memiliki kemampuan 

untuk berperan dan sebagian alternative bagi masyarakat dalam kerja sama usaha 

dan bermitra bisnis.  

Ivan Rahmat Santoso, Peran BMT  Studi Kasus di Koperasi Jasa Keuangan 

Syari’ah BMT Haniva Imogiri, Bantul, Yogyakarta, Hasil penelitian 

Perekonomian rakyat merupakan unsur penting dalam pembangunan ekonomi, 

dimana dengan menggiatkan sektor riil dapat menjadi tiang penyangga ekonomi 

agar semakin baik.8Selain itu pemberdayaan sektor riil mempunyai posisi strategis 

dalam pengembangan ekonomi kelas bawah yang sangat membutuhkan bantuan 

pinjaman modal untuk mengembangkan usahanya, dengan pembiayaan yang 

diberikan oleh suatu lembaga keuangan, laju ekonomi suatu masyarakat lebih 

produktif. Ekonomi Islam sebagai suatu alternatif bagi umat muslim untuk 

bertransaksi secara halal dan menghindari dari sistem riba dan gharar yang telah 

menjadi hambatan psikologis bagi umat Islam. BMT sangat bersentuhan langsung 

dengan perekonomian masyarakat, di mana BMT dan sektor riil dapat 

menimalkan kegiatan spekulasi dalam usaha dan memaksimalkan kemampuan 

masyarakat dalam bidang produksi dengan pembiayaan-pembiayaan yang 

                                                           
 7Sri Dewi Yusuf, “Peran Strategis Baitul Maal Watamwil (BMT) dalam peningkatan 

Ekonomi Rakyat” Jurna IAIN Gorantalo. Al- Mizan, Volume. 10 Nomor 1, Juni 2014. 

 8Ivan Rahmat Santoso, “Peran BMT dalam Pembiayaan Studi Kasus di Koperasi Jasa 

Keuangan Syari’ah BMT Haniva Imogiri, Bantul, Yogyakarta” Jurnal IAIN Gorontalo. 
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dilakukan sesuai dengan produk-produk yang berlaku pada tiap-tiap BMT yang 

ada. pendekatan yang digunakan kualitatif.  

Muhammad Qasthalani, dengan judul penelitian Peran Koperasi Syariah 

Dalam Mendukung Terciptanya Kesejahteraan Anggota Dan Masyarakat (Studi 

Pada Koperasi Agro Niaga Indonesia/Kanindo Syariah Cabang Pembantu 

Pakisaji, Kabupaten Malang). Dalam penelitian kali ini akan dibahas tentang 

peran salah satu lembaga keuangan mikro syariah dalam membatu terciptanya 

kesejahteraan anggota dan masyarakat yang bertempat di daerah Pakisaji, 

Kabupaten Malang, Jawa Timur yang berupa koperasi syariah. Lembaga yang 

dimaksud tersebut bernama Kanindo Syariah Jawa Timur. Penelitian ini dilakukan 

dengan cara  pendekatan penelitian kualitatif. Dari hasil penelitian tersebut 

Kanindo Syariah memberikan peran positif bagi pengguna jasanya terutama bagi 

pengguna jasa pembiayaan. Namun sayang  masih terdapat noda hitam pada tubuh 

Kanindo Syariah Pakisaji yang mencoreng jati dirinya sebagai sebuah koperasi. 

Untuk itulah Kanindo Syariah Pakisaji harus segera berbenah diri sebelum 

nantinya mendapat sanksi dari pihak yang berwenang.9 

Muhammad Yasir Yusuf, yang berjudul Model Pelaksanaan CSR Bank 

Syariah: Kajian Empiris Pembiayaan Mikro Baitul Mal Aceh, fokus penelitian ini 

untuk melihat bagaimana model pelaksanaan CSR, lebih focus lagi dari penelitian 

tersebut ditemukan bahwa pelaksanaan CSR bertujuan untuk menciptakan 

                                                           
9 Muhammad Qasthalani”Peran Koperasi Syariah Dalam Mendukung Terciptanya 

Kesejahteraan Anggota Dan Masyarakat (Studi Pada Koperasi Agro Niaga Indonesia/Kanindo 

Syariah Cabang Pembantu Pakisaji, Kabupaten Malang). Jurnal Ilmiah.Vol. 4, No 1: Smester 

Ganjil 2015/2016.  
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kemaslahatan bersama dalam menjalankan ekonomi yang berlandaskan kaidah-

kaidah Islam. Pendekatan Kualitatif.10 

Fokus perbedaan penelitian ini dengan penelitian penulis adalah di sini 

melihat peran BMT terhadap aktivitas sosial di masyarakat agar masyarakat bisa 

mandiri dan kreatif untuk menumbuhkan perekonomian, melihat sumbangsih 

BMT terhadap masyarakat disekitarnya dapat mengkonfirmasi antara teori dan 

praktik di lapangan. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Apabila dilihat dari jenisnya penelitian ini termasuk kedalam penelitian 

lapangan (Field research), yaitu penelitian yang bertujuan untuk melakukan studi 

mendalam mengenai suatu unit sosial, ekonomi, sedemikian rupa, sehingga 

menghasilkan gambaran yang terorganisir dengan baik dan lengkap mengenai unit 

sosial tersebut.11Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang 

bersifat deskriptif yaitu penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, 

peristiwa (ekonomi, pendidikan dan kesehatan), kejadian yang terjadi pada saat 

sekarang.12 Penelitian ini memusatkan perhatiannya kepada pemecahan masalah-

masalah aktual antara teori dan praktik sebagaimana adanya pada saat penelitian 

dilaksanakan dan apa yang ada terjadi aplikatif dilapangan.  

                                                           
10M. Yasir Yusuf,” Model Pelaksanaan CSR Bank Syariah: Kajian Empiris Pembiayaan 

Mikro Baitulmal Aceh”: Jurnal Ekonomi Islam La_Riba. Vol. 4, No.2, des. 2010, 

hal. 199. 
11Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999), hlm.8. 
12Nana Sujana, Ibrahim, Penelitian  dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru, 1989), 

hlm.65. 
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Sekitar dari BMT dengan menggunakan alat dengan beberapa cara lain. Dua 

data ini bisa saja ditulis secara terpisah, namun keduanya yaitu penelitian yang 

berusaha mendeskripsikan peran aktiviitas sosial terhadap masyarakat.13 Manfaat 

adanya BMT terhadap masyarakat sekitar atau di pedesaan agar masyarakat dapat 

mandiri secara ekonomi dan bisa keluar dari belenggu kemiskinan. 

1. Lokasi Penelitian 

Di BMT Beringharjo Jln. Rinroad Barat 117, Gamping Sleman Yogyakarta. 

BMT Bina Ummah Jln. Jae Sumantoro 24, Godean, Sleman, Yogyakarta dan 

BMT Bina Ihsanul Fikri Jln. Rejowinagun No. 28B Kota Gede Yogyakarta. 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah para informan yang menjadi kunci dalam 

mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian ini yaitu ada 2 inporman 

kunci ( Diwancarai pihak Manager BMT Beringharjo, BMT Bina Ihsanul Fikri , 

dan nasabah yang di perdayakan oleh BMT), Sedangkan objek Penelitian ini 

adalah Peran BMT Syariah Terhadap Aktivitas Sosial di masyarakat. Sumber 

inpormasi yang menjadi narasumber dalam penelitian ini semuanya berjumlah 24 

orang. 

3. Sumber Data 

Data adalah sesuatu belum mempunyai arti bagi penerimanya dan masih 

memerlukan adanya suatu pengelolaan data yang kita dapatkan. Data bisa 

berbentuk informasi, huruf, angka, suatu keadaan ataupun pamflet yang bisa 

digunakan sebagai bahan untuk melihat lingkungan, objek, kejadian ataupun suatu 

                                                           
13 Nana Sujana, Ibrahim, Penelitiandan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru, 1989), 

hlm.65. 
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konsep atau wacana. Dalam hal ini biasanya peneliti mengumpulkan sumber data 

untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan 

penelitian. Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu sumber 

data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer adalah data yang 

diperoleh dari sumber informan pertama yang berupa hasil wawancara dan hasil 

observasi yang dilakukan oleh peneliti. Adapun tujuan penggunaan data primer 

untuk memperoleh data yang valid. 

Sedang sumber data sekunder adalah data diperoleh dari buku, web dan 

dokumen lainnya yang terkait dengan penelitian ini. Selanjutnya, data tersebut 

dapat digunakan untuk melengkapi dan memperkuat analisis dan kesimpulan hasil 

penelitian. Data tersebut antara lain tentang peran BMT syariah terhadap aktivitas 

sosial, mengenai sejarah dan struktur organisasi. Adapun tujuan data sekunder 

dalam memperkaya dan melengkapi data primer yang telah diperoleh. 

4. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Observasi 

Metode observasi merupakan metode pengamatan yang di dukung dengan 

pengumpulan dan pencatatan data secara sistematis terhadap objek yang akan 

diteliti, dalam hal ini mengobservasi langsung di lapangan. Menurut S. 

Nasution observasi adalah metode pengumpulan data dengan cara mengamati 

objek yang akan diteliti, yang didukung dengan pengumpulan dan dan 

pencatatan data secara sistematis. Metode observasi di gunakan memperoleh 
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data lengkap mengenai kondisi umum di BMT Beringharjo, BMT Bina 

Ummah dan BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta. Yang peneliti amati selama 

observasi adalah proses pengajuan dana qardul hasan di BMT Beringharjo, 

sementara pengamatan BMT Bina Ummah yaitu mengamati proses situasi 

dan proses kerja teller, staff dan nasabah demikian juga pengamatan yang 

saya lakukan di BMT Bina Ihsanul Fikri yaitu mengamati proses transaksi 

penyaluran dana yang sedang berlangsung.  

b. Wawancara Mendalam (Depth Interview) 

Secara umum adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 

dengan cara Tanya jawab sambil bertatap muka antara pewancara dengan 

informan yang akan di wancaarai sebagai sumber inpormasi yang kita galih. 

Materi wawancara adalah tema yang dinyatakan kepada informan, berkisar antara 

teori dengan kenyataan yang ada aplikasi di lapangan dan tujuan penelitian. 

Dalam melakukan wawancara ini ada beberapa sebagai sumber inporman dari segi 

internal  yaitu direktur, devisi bagian pemberdayaan sosial kalau eksternal yaitu 

masyarakat yang di berdayakan, peneliti mempersiapkan instrument penelitian 

berupa pertanyaan tertulis, tetapi hal itu tidak menutup kemungkinan adanya 

pertanyaan-pertanyaan baru selama wawancara berlangsung. Antara lain yang 

diwawancarai:  

1. Manager BMT Beringahrjo, Manager BMT Bina Ummah dan BMT Bina 

Ihsanul Fikri. 

2. Staf BMT Beringahrjo , Staf BMT Bina Ummah, Staf dan BMT Bina 

Ihsanul Fikri. 
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3. Masyarakat yang menerima dana Qardul hasan BMT Beringharjo, BMT 

Bina Ummah dan BMT Bina Ihsanul Fikri. 

c. Dokumentasi 

Metode ini dipakai sebagai penguat terhadap hasil observasi dan wawancara 

(interview). Dokumentasi merupakan pencarian data melalui berbagai data, buku, 

majalah, surat kabar, brosur, jurnal dan lainya. Dalam metode ini didapat 

kumpulan data profil perusahaan, struktur organisasi, peran BMT terhadap 

aktiviitas sosial di masyarakat. 

Triangulasi metode berarti pengecekan derajat kepercayaan penemuan hasil 

penelitian dari beberapa metode teknik pengumpulan data.14 Triangulasi metode 

pada penelitian ini dilakukan melalui metode observasi, wawancara dan 

dokumentasi seperti pada gambar berikut ini : 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Trinagulasi 

Selanjutnya Triangulasi teknik sumber pada penelitian ini dilakukan kepada 

Direktur, Divisi bidang CSR dan Masyarakat Diberdayakan. Hal ini dapat 

digambarkan seperti pada gambar berikut ini : 

 

                                                           
14Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2010), hlm. 331. 
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Gambar 1.1 Triangulasi sumber data 

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif, yang dilakukan melalui empat tahap seperti yang diungkapkan oleh 

Miles dan Huberman dalam kutipan Basrawi yaitu15:  

a. Reduksi Data 

Dalam tahap ini peneliti melakukan langkah awal yaitu menuliskan dan 

mengetik data yang telah terkumpul dari lapangan, baik melalui observasi, 

wawancara,  maupun dokumentasi. Reduksi data dimaksudkan untuk 

memilah data yang sesuai dan  relevan dengan penelitian.  

b. Penyajian Data 

 Setelah data direduksi, langkah selanjutnya yaitu melakukan penyajian 

data. Data yang telah direduksi kemudian dikelompokkan secara rapi, 

terperinci, dan sistematis. Hal tersebut dimaksudkan agar data dapat disusun 

sesuai dengan kebutuhan dan fokus penelitian. Sehingga data yang telah 

dikelompokkan dapat digunakan untuk menyusun penelitian. 

 

                                                           
15Basrawi, Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 

hlm.209. 
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c. Interpretasi data 

Tahap selanjutnya yang dilakukan dalam proses analisis data yaitu 

melakukan interpretasi terhadap data yang telah dikelompokkan sesuai dengan 

fokus penelitian. Hal tersebut dimaksudkan untuk mencari makna atas data 

yang diperoleh, baik itu melalui observasi, wawancara, maupun dokumentasi. 

Data yang telah dikelompokkan kemudian ditafsirkan secara deskriptif 

kualitatif. Melalui tahap ini maka peneliti dapat mendeskripsikan dan 

menjelaskan bagaimana peran lembaga keuangan syariah terhadap aktivitas 

sosial di masyarakat. 

d. Penarikan Kesimpulan 

Tahap terakhir dalam proses analisis data, yaitu penarikan kesimpulan atas 

hasil penelitian. Data yang telah digambarkan dan dijelaskan dalam tahap 

interpretasi kemudian disimpulkan sesuai dengan tujuan penelitian terkait, 

yaitu  peran lembaga keuangan syaraiah terhadap aktivitas sosial di 

masyarakat. 

e. Keabsahan Data 

Pemeriksaankeabsahan data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi. 

Triangulasi adalah suatu teknik pemeriksaan data dimana data tersebut 

digunakan untuk mengecek atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.16 

Triangulasi diperlukan karena setiap teknik memiliki keunggulan dan 

                                                           
16Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2002), 

hlm.330. 
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kelemahannya sendiri. Jadi dengan demikian tricangulasi memungkinkan 

tangkapan realitas secara lebih valid.17 

Untuk memeriksa keabsahan data peneliti akan menggunakan triangulasi 

teknik sumber dan triangulasi metode. Triangulasi teknik sumber yaitu 

membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi 

yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. 

Hal ini dapat dicapai dengan jalan : 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara; 

2. Membandingkan keadaan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang; 

3. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

saling berkaitan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
17 Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif, (Yogyakarta:LKIS; 2007), hlm. 97. 
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F. Alur Skema Peneliti 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Alur skema penelitian 
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G. Sistematika Penulisan 

Untuk mendapatkan Gambaran yang jelas dan menyeluruh dalam penulisan 

Penelitian ini disusun secara sistematis terdiri dari 5 bab. Adapun sistematika 

pembahasan dapat dijabarkan sebagai berikut: 

Bab I, pendahuluan, terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan  dan Kegunaan Penelitian , kajian pustaka, , metode penelitian, alur skema 

penelitian dan sistematika penelitian 

Bab II, Landasan teori, yang menjelaskan dekripsi BMTdi BMT Beringharjo, 

BMT Bina Ummah dan BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta, peran BMT di BMT 

Beringharjo, BMT Bina Ummah dan BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta 

terhadap aktivitas sosial di masyarakat, stakeholder, stewardship dan pengelolaan 

csr terhadap masyarakat, corporate sosial responbility dalam perspektip islam. 

Bab III, Tinjauan umum lokasi penelitian, deskripsi BMT di BMT 

Beringharjo, BMT Bina Ummah dan BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta. 

Bab IV, Merupakan dari inti dari penelitian, yaitu mendeskripsikanapa yang 

yang terjadi dilapangan tentang Peran BMT Terhadap Aktivitas Sosial di BMT 

Beringharjo, BMT Bina Ummah dan BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta. 

Bab V, Ini juga berisi kesimpulan atas hasil Penelitian yang telah dikaji atau 

memuat tanggapan atau jawaban atas rumusan masalah sebagaimana di bab 

pertama. Bab kelima ini juga berisi saran-saran peneliti terkait beberapa pokok 

persoalan dan rekomendasi bagi peneliti berikutnya yang menkaji di BMT 

Beringharjo, BMT Bina Ummah dan BMT Bina Ihsanul Fikri Yogyakarta. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Uraian diatas peneliti mendapatkan beberapa data di lapangan bahwa, ada 

beberapa yaitu.  

1. Dari segi peran BMT diantara lain: 

BMT Beringharjo ada 2 dalam bentuk yang disalurkan di BMT Bringharjo   

yaitu charitas dan charity, charitas adalah dana produktif yang disalurkan bagi 

masarakat yang mempunyai skill akan tetapi dia tidak mempunyai modal untuk 

menjalankan sebuah usaha. Charity adalah dana yang disalurkan kepada 

masarakat miskin tetapi dalam bentuk barang atau uang yang sipatnya sekali 

habis.  BMT Bringharjo kosenterasinya lebih kepada ekonomi produktif sesuai 

dengan misi dan visi yang ada di BMT, jadi disini terbagi atas dua yaitu program 

produktif lebih banyak dibanding ekonomi  komsumtif. Begitupun dalam program 

pemberdayaan produktif seperti, angkringan simba harjo, sahabat ikhtiar mandiri, 

sahabat mudharabah kebajikan, petas unggul, binary atau bina mitra (bring loyal, 

bring prioritas dan bring pamili). Program yang ada di BMT Bringharjo berupa 

komsumtif seperti bapak  becak kompak harjo, buruh kindom,  tebar senyum 

berbagai sesama, tebar hewan kurban, LKS (layanan kesehatan Cuma-Cuma), 

dana dari komsumtif ini ada beberapa sumber dana eksternal yang ikut 

berpatisipasi atau bekerja sama yaitu dompet dhuapa, rumah sakit gigi dan mulut 

dr. Sudomo di UGM.  
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BMT Bina Ummah Pemberdayaan ekonomi pendampingan pemberian 

ekonomi melalui usaha produktif, yang diambilkan dari qardul hasan tanpa ada 

bagi hasil mengembalikan sesuai dengan pinjaman. Beasiswa program  

pendidikan untuk para anak asuh BMT Bina Umma yang terdiri anak tidak 

mampu, anak yatim dan keluarga dhuapa, tiap bulanya kita kumpulkan untuk 

menerima beasiswa sd, smp,sma, tiap bulanya kami kumpulkan disini nantinya 

ada pengajian. Ada juga program akhir tahunan liburan dengan outbond  para 

penerima beasiswa. Beasiswa ini terkait dengan OTP orang tua penyantun saat ini 

kami punya data 47 orang penyantun, orang tua yang memberikan dana untuk 

disalurkan kepada orang tua siswa. Program bakti sosial untuk daerah banyak 

warga yang tidak mampuh dan ada juga pelayanan kesehatan gratis dan di BMT 

Bina Ummah Lebih banyak program yang di salurkan dalam bentuk ekonomi 

produktif di banding ekonomi komsumtif. 

BMT Bina Ihsanul Fikri ada namanya tamwil dan maal  masing-masing ada 

pemberdayaan seperti orang tua asuh  mandiri (gotam), pendampingan dai pesisir 

selatan, pendampingan desa binaan mandiri, pendampingan ekonomi, ekonomi 

produktif, kelompok kaum dhuafa , pendampingan kelompok binaan masjid, 

pengembangan wakaf, pengembangan wakaf uang produktif pendirian dan 

pengembangan pondok pesantren  wirausaha al-maun, pendirian panti asuhan  dan 

ponpes al-amin  muhammadiyah gedung kuning, di BMT Bina Ihsanul Fikri lebih 

banyak di salurkan ekonomi  komsumtif dibanding ekonomi produktif. 
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2. Dari segi hambatan dialami BMT hambatannya 

BMT Beringharjo kalau di pemberdayaan yang kami pokuskan disini adalah 

kaum dhuafa, apabila para itu disuruh  mengubah  mindset  berpikirnya karena 

yang  namanya dhuapa itu yang kami hadapi maunya maunya  instan. Kita ada 

program  tersendiri bagi dhuapa karna kadang  dia lupa  bahwadi dalamnya harus 

ada proses. sehingga disitu salah satu proses dan hamabatan sebagai staff 

pendamping. Disini susah untuk mengubah mindset hidup mandiri tanpa dhuapa 

dan  masyarakat yang menerima dana qardul hasan  semangatnya berbeda-beda. 

BMT Bina Ummah,  Mindset berpikir masyarakat itu memang menjadi faktor  

utama, dari segi kill mereka, keterbatasan SDM dalam pendampingan butuh 

orang-orang banyak.  

BMT Bina Ihsanul Fikri kurangnya SDM di bidang pendampingan maal, 

kurangya dana sosial yang terkumpul yang akan di salurkan kepada calon 

penerima dana qardul hasan, dari segi penerima dana qardul hasan adanya 

ketidak sesuaian bagi penerima yang mengajukan usaha akan tetapi prakteknya 

berbeda usaha yang dilakukan. Staf pendamping bagaimana bisa tetap menjaga 

semangatnya untuk memberikan pendampingan terhadap binaannya. 

3. Solusi yang di berikan BMT 

 BMT Beringharjo ditekankan kepada pendamping harus mampu memberikan 

pendampingan agar binaan progres dari sahabat ikhtiar mandiri, ke muysrakah dan 

mudharabah, karna staf punya kewajiban menaikan omsetnya sampai 20% bagi 

binaan,  mampu memberikan motivasi kepada binaan agar semagat wirausahanya 
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baik, terjaga.dan dapat menubah mindesetberpikir masyrakat yang dulunya mau 

instan sekaran, jadi mandiri segala sesuatu itu harus melalui proses. 

BMT Bina Ummah ditekankan kepada staf pendamping bagimana bisa 

mengubah mindset berpikir binaan agar tidak merasa ketergantungan dari dana 

qardul hasan  yang semestinya binaan yang maal uda layak di alihkan ke tamwil 

dengan sendirinya nanti untuk pindah, para staf harus lebih teliti lagi dan fokus 

kepada program binaan yang macet dan mampu memberikan solusi kepada binaan 

atau penerima dana qardul hasan. Staf  bagian mal ditambah lagi agar lebih 

efektif dan bagi staf lebih progres lagi mencari lagi mencari calon penerima dana 

qardul hasan. 

 BMT Bina Ihsanul Fikri lebih menekankan kepada bagaimana bisa 

mengubah mindset berpikir penerima dana qardul hasan, staf memberikan 

pengetahuan tentang skill wirausaha, memberikan pengajian atau pengetahuan 

tentang spiritual dan etos kerja yang baik, dan binaan yang mengalami masah 

disini para staf lebi melakukan pendekatan   atau bicara empat mata agar lebih 

efektik memberikan solusi bagi binaan yang punya masalah yang di hadapi.   

B. Saran 

Untuk BMT Beringharjo dari segi pelayanan yang ada saat ini tetap di 

pertahankan dan ditingkatkan, agar binaan semakin merasa dimanjakan dan 

dibutuhkan. Dengan demikian akan ada rasa tanggung jawab dan amanah terhadap 

kerjasama tersebut anatara pihak BMT dengan binaan. 

Untuk BMT bina Ummah agar di pertegas kembali buat sasaran bagi colon 

penerima dana qardul hasan, menambah SDM bagian mal, agar dari segi 
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pemberdayaan lebih efektif, dari segi pembinaan yang di berikan kepada penerima 

dana qardul hasan dan pendamping itu lebih inovatif memberikan dari segi 

pendampingan dan dapat mengubah mainset berpikir binaan  bahwa binaan yang 

sudah dapat  

Untuk BMT Bina ihsanul Fikri, Agar SDM bagian mal di tambah supaya 

efektif dari segi pembinaan, dari segi SDM pendamping tetap konsisten di 

lapangan walaupun terkadang rasa malas itu datang secara tiba-tiba, kurangnya 

dana yang terkumpul di mal untuk di salurkan kepada calon penerima dana qardul 

hasan. 

Untuk Masyarakat calon penerima agar dapat memaksimalkan program 

pemberdayaan yang di berikan oleh BMT bagian maal, untuk  masyarakat kecil 

penerima bantuan agar memaksimalkan dana charitas untuk usaha produktif agar  

memotong rantai kemiskinan dalam keluarganya, sebaiknya jangan  

mengandalkan dana konsumtif sehingga ketergantungan dari BMT bagian maal 

dan masyarakat penerima bantuan tidak menyalahgunakan sebagaimana mestinya 

(permohonan bantuan usaha sesuai dengan praktiknya). 

Bagi peneliti selanjutnya lebih mengeksplorasi data-data bagi penerima dana 

qardul hasan dalam hal charitas dan charity  karna disini peneliti hanya 

mendeskripsikan peran aktivitas sosial BMT  di masyarakat secara umum yang 

ada. 
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LAMPIRAN



PEDOMAN WAWANCARA UNTUK BMT 

A. Identitas Daftar yang diwawancarai (Bpk/Ibu/ Sdr/ Sdri) 

Nama : 

Jabatan: 

Usia : 

Umur: 

B. Peran BMT  

1. Apa tugas-tugas dan Wewenang BMT? 

2.  Bagaimana Pelaksanaan Baitul Tamwil ? 

3. Apa-apa saja Produk yang ditawarkan ? 

4. Dari mana Sumber dana Yang di Peroleh untuk pemberdayaan 

maysarakat ? 

5. Pemberdayaan dalam bentuk apa saja yang ada di BMT ini? 

6. Apa saja program yang ditawarkan BMT untuk menarik perhatian 

maysarakat? 

7. Apa saja hambatan-hambatan yang dialami BMT dalam usaha yang 

dilakukan? 

8. Bagaimana cara mengatasi hambatan- hambatan tersebut? 

C. Hambatan BMT 

1. Bagimana bentuk pemberdayaan BMT terhadap aktivitas social di 

maysarakat? 

2. Kapan waktu dilaksanakan  pemberdayaan umat bagi maysarakat ? 

3. Apa-Apa Hambatan yang dialami pihak BMT dalam pemberdayaan 

aktivitas sosial di maysarakat? 

4. Bagaimana usaha yang dilakukan BMT untuk mengetahui 

perkembangan Mitranya? 

5. Apa solusi BMT dalam mengatasi hambatan tersebut? 

6. Apa wujud hambatan yang diberikan Kaum dhuafa, asnaf? 

7. Apa saja program terbaru yang ditawarkan bmt untuk maysarakat? 

8. Bagaimana mengelola dana Qardul hasan di BMT?  

 

 

 

 

 

 



PEDOMAN WAWANCARA UNTUK MAYSARAKAT (MITRA BMT) 

A. Identitas (Jati diri) Anda (Bpk/Ibu/ Sdr/ Sdri) 

Nama: 

Jenis Kelamin: 

Umur : 

Pendidikan Terakhir: 

Pekerjaan Usaha: 

Alamat: 

 

B. Tanggapan dan Respon Mitra 

1. Dimana lokasi usaha anda? 

2. Bagiamana pelayanan BMT pada anda? 

3. Adakah peningkatan pengahsilan anda setelah bekerja sama dengan 

BMT? 

4. Apa  anda berencana akan memperpanjang bekerja sama dengan bmt?  

5. Apa yang anda hadapi dalam menjalankan usaha tersebut? 

6. Apakah ada solusi yang ditawarkan dari bmt terhadap hambatan 

tersebut? 

7. Apa solusi yang anda ambil untuk mengatasi hambatan tersebut? 

8. Apakah BMT berperang Menunjang /membantu usaha anda? 

9. Bagaimana tanggapan anda terhadap BMT 

10. Bagimana Menurut anda tentang pengelolalaan BMT  dalam 

pemberdayaan maysarakat? 

11.  Apa hambatan mitra hadapi dalam pemberdayaan maysarakat? 

12. Bagaimana Menurut anda adanya pendampingan sebelum dan sesudah 

dari BMT? 

13. Menurut anda seberapa besar prosentase keberhasilan BMT dalam 

pemberdayaan maysarakat? 

14. Menurut anda apa cara yang terbaik demi memajukan BMT yang ada? 
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- Komunitas Rumah Baca Bukuta Philosofi Watampone. 
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1. Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap loyalitas Pelanggan Studi pada Ajb. 
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E. Seminar 
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2. Dalam Sosialisasi Pasar Modal (2013) 

3. Seminar Ekonomi Syariah (2013) 

4. Islamic Banking research Forum V (2013) 

5. Smart The Better For The Future (2014) 
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(2015) 
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13. Internasional Conference ob constly tolerance (2015) 

14. Has Attended the Internasional seminar and human right : Freedom of 
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